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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1   Gambaran Perusahaan Jamu Serbuk Super Cilacap


   Perusahaan Jamu Serbuk Super merupakan salah satu perusahaan jamu tradisional yang terdapat di daerah kabupaten cilacap.

        Perusahaan Jamu Serbuk Super, pertama kali berdiri sejak tahun 1970-an. Pada saat itu dikerjakan langsung oleh pemiliknya Ibu Hj. Sayidah, dimana beliau hanya dibantu oleh anggota keluarganya mulai mencari bahan-bahan, menyortir bahan baku, meramu, membungkus dan memasakannya sendiri secara langsung tanpa menggunakan tenaga kerja tambahan sebagai tenaga kerja bantu dalam mengerjakan proses produksinya.


Dengan melihat begitu banyaknya pengangguran yang terdapat didaerah Cilacap, yang khususnya yang terdapat didaerah pedesaan, maka pendiri perusahaan jamu berupaya mengurangi jumlah pengangguran yang ada dengan cara mendirikan perusahaan Jamu Serbuk Super, maka dengan begitu masyarakat yang berada disekitar daerah Cilacap dan khususnya pedesaan banyak terbantu dengan berkurangnya jumlah pengangguran yang ada, dengan demikian ekonomi masyarakat juga menjadi terangkat dengan terserapnya jumlah tenaga kerja yang banyak. Maka pada tahun 1990, Bapak Probo Yuliastoro yang merupakan anak dari Ibu Hj. Sayidah mendaftarkan secara resmi dengan SIUP : 663/1108/PK/XII/90 terdaftar dengan nomor 11085604761.


Perusahaan Jamu SerbukSuper mempunyai beberapa jenis jamu yang menjadi unggulan, terutama disekitar daerah cilacap. jenis-jenis jamu yang paling banyak dibeli  oleh pelanggan yang dating langsung keperusahaan Jamu Serbuk Super berupa:

1. Jamu Habis Bersalin.

      Jamu ini berguna untuk tenaga kesehatan ibu setelah melahirkan agar tetap cantik dan segar, mengecilkan dan menguatkan Rahim.

2. Pelangsing


Jamu ini berkhasiat untuk mengurangi kadar lemak/kolestrol yang berlebihan dalam darah, merampingkan badan, mengobati beri-beri, kencing batu, batu ginjal dan melancarkan air seni.

3. Ngilu Linu

Jamu ini berguna dalam mengobati encok/rheumatic, pegel linu, nyeri pada otot dan tulang. Menambah semangat dan kekuatan dalam bekerja.
Jamu Serbuk Super hanya dijual kepada distributor-distributor, jadi penjualan dalam satu pak bukan satuan. Setiap satu pak terdiri dari 25 bungkus biasa. 
2.2  Definisi Sistem    

       Ada 2 pendekatan sistem, yaitu pendekatan elemen dan pendekatan prosedur. Pengertian sistem di tinjau dari pendekatan elemen yaitu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi satu sama lain untuk mendukung tercapainya tujuan tertentu. Pengertian sistem ditinjau dari pendekatan prosedur yaitu suatu jaringan kerja dan prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Suatu sistem srus mempunyai sifat, syarat atau karakteristik sistem, dimana syarat suatu sistem adalah: 

a) Komponen

Yaitu suatu sub sistem atau bagian dari sistem, dimana suatu sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sitem yang menjalankan sifat fungsi tertentudan mempengaruhi proses sistem keseluruhan. Dan suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar

b) Batas

Adalah sesuatu yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lain atau sub sistem yang satu sub sistem yang lain

c) Luar

Merupakan lingkungan luar apapun di luar batas dari sistem yang dipengaruhi maupun yang mempengaruhi sistem. Dimana lingkungan luar sistem dapat bersifat menuntungkan dan dapat pula bersifat merugikan sistem tersebut.

d) Penghubung

      Adalah suatu yang menghubungkan antara sistem yang satu dengan sistem yang lain atau sub sistem dengan sub sistem yang lain

e) Input Sistem (Masukan Sistem)

Adalah energi yang diolah untuk menghasilkan keluaran input dibagi menjadi 2 yaitu:

·    Signal Input atau Sinyal:

         Adalah energi yang dip roses untuk mendapatkan keluaran.

· Maintenance Input atau Perawatan.

          Adalah energi yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroprasi

f) Output Sistem (Sistem Keluaran)

   Merupakan hasil energi yang di olah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan keluaran yang tidak berguna.

g) Objectives atau Goal (sasaran sistem atau tujuan)

      Suatu sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan. Dimana sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem serta keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem di katakana bila mengenai sasaran dan tujuan.

2.3. Pengantar Basis Data.
       Basis Data merupakan kumpulan beberapa data dalam jumlah yang banyak, saling berhubungan, dan mempunyai arti tertentu.


       Basis Data yang baik harus tersusun dalam satu struktur tertentu dan data yang ada terhubung dengan alur yang jelas sehingga memudahkan dalam pengaksesan dan manajemen dari data yang ada pada Basis Data tersebut.

2.3.1. Normalisasi


Dalam perancangan Basis Data, normalisasi merupakan langkah yang perlu di lakukan guna mempermudah dalam mendesain basis data. Normalisasi merupakan suatu teknik dalam logical desain sebuah basis data, teknik pengelompokan atribut dari suatu relasi sehingga membentuk struktur relasi yang baik (tanpa redudansi). 

1. Normalisasi Pertama

      Aturan:

· Dengan mendefinisikan atribut kunci dari table data pada basis data 

· Tidak adanya group yang berulang

· Semua atribut bukan kunci tergantung pada atribut kunci.

2. Normalisasi Kedua

      Aturan:

· Sudah memenuhi dalam bentuk normal kesatu

· Sudah tidak ada ketergantungan parsial, dimana seluruh field hanya tergantung pada sebagian field kunci.
3. Normalisasi Ketiga

Aturan:

· Sudah dalam bentuk normal kedua

· Tidak ada ketergantungan transitif ( dimana field bukan kunci, tergantung pada field bukan kunci lainnya ).

2.3.2. Relasi Antar Tabel
 Dalam perancangan Basisi Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar label, hubungan-hubungan antar label adalah :

1. Hubungan One to One

Hubungan ini adalah hubungan antara satu table induk yang di hubungkan dengan satu table anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel.

2.
Hubungan One to Many

Hubungan ini merupakan hubungan dari satu tabel induk yang di hubungkan dengan banyal table anak lainnya, dimana hubungan yang terjadi berdasarkan atribut kunci yanga ada pada tabel induk.

3.
Hubungan Many to Many


Hubungan ini merupakan hubungan keseluruhan yang berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya.

2.4.  Diagram Alir Data (DAD)

 Diagram alir data adlah gambaran dari proses aliran data, penyimpanan dan kesatuan luar (External Entity) dari sebuah sistem. Diagram alir juga digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat surat, telepon dan sebagainya), atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, harddisk, disket, dsb) (Jogiyanto, Analisis dan Disain Sistem Informasi, Hal 699)
 Beberapa symbol yang digunakan pada diagram arus data adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan Luar (External Entity) atau Batas Sistem (Boundary)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (Boundary) yang memisahkansuatu sistem dengan lingkungannya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkuangan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.                  

	


Gambar 2.1. Simbol kesatuan dari luar sistem 

2. Proses (Process)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau computer dari hasil atu suatu arus data yang masuk dalam proses untuk menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Gambar 2.2. Simbol kesatuan dari luar sistem

3. Penyimpanan Data (Data Flow)

Penyimpanan data (Data Store) merupakan simpanan data yang berasal dari suatu file atau database di sistem computer, suatu arsip atu catatan manual, suatu tabel acuan manual, suatu agenda atu buku, dan suatu kotak tempat data di mesin seseorang.
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Gambar 2.3. Simbol untuk menyimpan data

4. Arus Data (Data Flow)


Arus data diberi simpan anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (Process), penyimpanan data (Data store) dan kesatuan luar (External Entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.


Gambar 2.4. Simbol untuk Arus Data

Sebuah diagram alir data harus menunjukkan:

1. Gambar secara formal dari sebuah data 

2. Subsistem dan proses

3. Aliran-aliran data

4. Pemberhentian data (penyimpanan data)

Sebuah diagram alir data tidak dapat menunjukkan:

1. Mulai, selesai atau prosedur

2. Komposisi penyimpanan data

3. Perhitungan dan keputusan

4. Jumlah dan aspek fisik

2.4.1 Diagram Konteks


Diagram konteks (Context Diagram) adalah gambaran dari sistem yang membatasi, berinteraksi dengan kesatuan luar. Adapun simbol-simbol yang digunakan untuk konteks diagram adalah:

=  Aliran data


                             =  Entitas Eksternal (Kesatuan Luar)






           =  Sistem
Gambar 2.5. Simbol Diagram Konteks

Adapun aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram konteks adalah sebagai berikut :

1. Model logika dari level yang paling tinggi dari sebuah sistem

2. Merupakan kerangka dari ssuatu intisari dan menyatakan gambar yang jernih, serta dapat memberi ide menyeluruh tenytang kegunaan dari suatu sistem.

3. Pada jaringan masukkan dan keluaran tidak dapat menunjukkan kesalahan. perkecualian, pengontrolan atau uraian.

4. Merupakan tahap pertama dari penyusunan suatu digram alir data.

2.4.2 Diagram Alir Data level ke-0



    Adapun langkah-langkah dalam pembuatan diagram alir data level ke-0 adalah sebagai berikut :

1. Salin kesatuan luar (Entitas Eksternal) dan aliran-aliran data dari diagram konteks.

2. Untuk pemasukan aliran data buat  suatu proses untuk setiap masukan aliran data. Pada level atas masukan data selalu berakhir  di penyimpanan data atau (Data Store).

3. Gunakan diagram relasi antar tabel atau ERD untuk mendefinisikan penyimpanan data. Suatu simpanan data harus direlasikan ke sebuah entitas didalam ERD.
4. Untuk melakukan pengujian tiap output data, buat sebuah proses untuk setiap output data. Sebuah proses harus menerima masukan dari penyimpanan data.

5. Untuk hasil akhirnya selalu menghasilkan suatu bagian dari level-1 diagram alir data.

6. Sebuah proses dari level-0 diagram alir data harus menggambarkan fungsi mayor atau subsistem.
2.4.3   Diagram Alir Data Level-1


Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram alir data level ke-1 adalah sebagai berikut :

1. Salin dan gabungkan semua pecahan dari level-0 (bagian level-1 DFD) dan non bagian proses level-0.

2. Pastikan untuk semua proses, penyimpanan data, kesatuan luar, aliran data dan argumen-argumen yang dicari sudah di identifikasikan dan diberi.

Cocokkan level-1 diagram
3. Cocokkan level-1 diagram alir data terhadap level-0 DFD.
2.5  Microsoft Visual Basic
Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface), Visual Basic merupakan event – driven programming (pemrograman terkendali kejadian) dimana program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event / kejadian tertentu ( tombol diklik, menu dipilih, dan lain – lain ).

Visual Basic pertama kali diperkenalkan pada tahun 1991 yaitu Visual Basic untuk DOS dan Windows kemuadian pada tahun 1993 dirilis Visual Basic versi 3,  perkembangan Visual Basic cukup baik, yaitu dengan derilisnya Visual Basic versi 4.0 pada tahun 1995 dengan tambahan dukungan untuk aplikasi 32bit, Versi terbaru dari Visual Basic adalah Visual Basic Versi 6.0 yang dirilis pada akhir tahun 1998. 
2.6 Microsoft SQL Server 2000

Microsoft SQL Server diperkenalkan pada tahun 1990 untuk platform Microsoft OS/2 dalam kerjasamanya dengan Sybase. Produk ini berasal dari Sybase SQL Server 4.x untuk platform UNIX. Dengan adanya Windows NT, muncul inisiatif untuk membangun SQL Server versi Windows NT, sehingga dihasilkan Microsoft  SQL Server versi 4.2 untuk platform Windows NT. Kerjasama dengan Sysbase masih berlanjut dan diluncurkan SQL Server versi 6.0 dan versi 6.5.

SQL Server 6.5 memperbarui performasi transaksi dan menjadi produk database client/server yang banyak dipakai pada platform Windows NT. Untuk memenuhi kebutuhan SQL Server, perlu di disain ulang dan kerjasama dengan Sybase diberhentikan dan Microsoft mengembangkan SQL Server 7.0. SQL Server 2000 dibangun berdasarkan SQL Server 7.0.

SQL Server 2000 memiliki berbagai macam Properties, seperti :

1. Internet Integration.

SQL Server 2000  memungkinkan aplikasi terintregasi dengan Internet dan mendukung XML.

2. Scalability dan Availability.

Dapat digunakan untuk multi platform, baik dari laptop sampai mainframe. SQL Server 2000 juga dengan fasilitas federated server, indexed,views, dan kapasitas memori yang besar guna meningkatkan level performance yang diperlukan baik aplikasi desktop maupun aplikasi web.

3. Enterprise-Level Database Features.

SQL Server 2000  sebagai database relational mendukung permintaan pengolahan data yang lebih cepat dan efisien

4. Kemudahan Instalasi, Package, dan Penggunaan.

Kemudahan yang diberikan Oleh SQL Server 2000  dapat mempercepat pembuatan Aplikasi.

5. Data Warehousing.

Oleh karena kemampuan pengolahan data, maka SQL Server 2000  dapat digunakan dalam menganalisa suatu aliran data yang sedang aktif.

Dalam SQL Server 2000  terdapat beberapa objek penting yang digunakan  dalam pengembangan aplikasi, antara lain :
1. Tabel

Merupakan Objek yang berisi tipe-tipe data dan data mentah

2. Kolom

Sebuah Tabel Berisi kolom-kolom untuk menampung data, Kolom mempunyai sebuah tipe dan nama yang unik.

3. Tipe Data.

Sebuah Kolom mempunyai tipe data.
4. Stored Procedure.

Merupakan Perintah-perintah umum SQL yang membentuk makro yang berhubungan dengan database yang diberi nama dan disimpan di server, dan menghasilkan sekumpulan record, yang dapat meningkatkan performansi database. 

5. Trigger

Merupakan Stored procedure khusus yang secara otomatis dijalankan pada saat atau sesudah modifikasi data, seperti penambahan, penghapusan, pengubahan data. Trigger  digunakan agar dapat menjamin integritas data di dalam database tetap terjaga.

6. Rule.

Dipergunakan pada kolom agar data yang di masukkan harus sesuai dengan aturan. 

7. Kunci Utama (Primary Key)

Digunakan agar menjamin setiap baris data unik, yaitu dapat dibedakan dari data lain. 

8. Kunci Tamu (Foreign Key).

Merupakan kolom-kolom yang mengacu pada kunci utama pada tabel lain yang menhubungkan sebuah tabel dengan tabel yang lain.

9. Konstrain.

Merupakan sebuah mekanisme dimana integritas data yang berbasis server dan diimplementasikan oleh sistem

10. Default.

Dinyatakan pada kolom sehingga jika kolom tersebut tidak diisi data, maka diisi dengan nilai default.
11. View.

Merupakan Query yang memakai beberapa tabel dan disimpan didalam database yang dapat memilih beberapa kolom dari sebuah tabel atau menghubungkan beberapa tabel.
12. Index.

Berguna untuk membantu mengorganisasi data sehingga query menjadi lebih cepat.

SQL Server 2000 mendukung beberapa perintah dasar SQL antara lainnya:

1) Data Definition Language (DDL).

Merupakan bagian dari sistem manajemen database, yang digunakan untuk mendefenisikan dan mengatur semua atribut dan properti dari sebuah databse. Yang termasuk Dari DDL adalah:

· CREATE DATABASE ,  Untuk membuat Database Baru.

Sintaks: CREATE DATABASE nama_database
· DROP DATABASE, untuk menghapus Database.

Sintaks DROP DATABASE nama_database
· CREATE TABLE, Untuk membuat tabel baru

Sintaks: CREATE TABLE nama_tabel (nama_field-1 tipe_data-1, nama_field-n tipe_data-n).

· DROP TABLE, Untuk menghapus tabel

Sintaks: DROP TABLE nama_tabel

· ALTER TABLE, Untuk memodifikasi tabel.

Sintaks: ALTER TABLE nama_tabel

2) Data Manipulation Language (DML).

DML digunakan untuk menampilkan,menambah, mengubah, dan menghapus data di dalam objek-objek yang didefenisikan Oleh DML. Yang termasuk dalam kategori DML adalah: 

· INSERT INTO, Untuk menambah data kedalam tabel

Sintaks: INSERT [INTO] tabel_atau_view [(daftar_kolom)] VALUES nilai_data

· DELETE....FROM, untuk menghapus baris di dalam tabel

Sintaks: DELETE nama_tabel FROM tabel_sumber WHERE Kondisi

· UPDATE...SET, Untuk mengubah data pada suatu baris atau lebih pada tabel.

Sintaks: UPDATE nama_tabel SET nama_field=nilai_baru

· SELECT, Untuk menampilkan atau memilih data dari suatu tabel.

Sintaks: SELECT (field-1,......field-n) FROM nama_tabel

Tipe-tipe data dasar Pada SQL Server 2000
Didalam SQL Server, setiap kolom pada tabel mempunyai sebuah tipe data, tipe data digunakan untuk menjamin integritas data, karena ada perubahan atau penambahan data yang harus disamakan dengan tipe data dari tabel.
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